BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penting terkait dengan
Pemikiran Politik Islam Sayyid Abul A’la Maududi dan Pengaruhnya di
Pakistan serta peran Sayyid Abul A’la Maududi dalam dinamika sosial-politik
negara tersebut.

Pemikiran Politik Islam Sayyid Abul A’la maududi di Pakistan muncul
sebagai respons historis atas krisis yang dihadapi umat Islam, baik pada masa
kolonial Inggris maupun pada periode awal kemerdekaan Pakistan. Krisis
tersebut meliputi kemunduran politik umat Islam, dominasi barat dalam sistem
pemerintahan dan Pendidikan, serta kegagalan elit politik sekuler dalam
mewujudkan negara yang stabil dan berkeadilan. Neo-Revivalisme tidak
sekedar bertujuan memurnikan ajaran Islam, tetapi juga berupaya menjadikan
Islam sebagai sistem hidup yang komprehensif yang mencakup aspek akidah,
sosial, ekonomi, dan politik. Dalam konteks Pakistan, gerakan ini berkembang
seiring dengan pencarian identitas nasional negara baru yang secara historis dan
ideologis didirikan atas dasar Islam.

Neo-Revivalisme Islam di Pakistan memiliki karakter yang berbeda dari

revivalisme klasik. Gerakan ini tidak hanya menekankan aspek spiritual dan
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moral, tetapi juga menaruh perhatian besar pada pembentukan tatanan sosial
dan politik yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Neo-Revivalisme
memanfaatkan sarana modern seperti organisasi politik, media massa,
Pendidikan, dan wacana intelektual untuk menyebarkan gagasan-gagasannya.
Oleh karena itu, gerakan ini dapat dipahami sebagai kelanjutan dari revivalisme
pra-modernis yang beradaptasi dengan tantangan modernitas, nasionalisme,
dan negara. Dalam perkembangannya, Neo-Revivalisme Islam turut
membentuk lanskap politik Pakistan dan memengaruhi perdebatan tentang
ideologi negara, konstitusi, dan peran Islam dalam pemerintahan.

Sayyid Abul A’la Maududi merupakan tokoh sentral dalam gpemikiran
Islam di Pakistan. Latar belakang keluarga religius, pengalaman intelektual,
serta keterlibatannya dalam dunia jurnalistik dan politik membentuk
pemikirannya yang khas. Maududi tidak hanya berperan sebagai pemikir Islam,
tetapi juga sebagai aktivis gerakan Islam melalui pendirian Jamaat-I-Islami. Ia
memandang Islam sebagai sistem ideologis yang mampu mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia, termasuk negara dan kekuasaan politik. Dengan
pendekatan rasional dan argumentatif, Maududi berhasil menyampaikan
gagasan Islam politik kepada Masyarakat luas, khususnya kalangan terdidik
Muslim di Asia Selatan.

Konsep-konsep pemikiran politik Maududi, seperti Hakimiyyatullah
(kedaulatan Allah), negara Islam, dan penolakan terhadap sekularisme, menjadi

fondasi utama dalam gerakan Neo-Revivalisme Islam di Pakistan. Maududi
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menegaskan bahwa kedaulatan tertinggi berada di tangan Allah SWT,
sementara manusia hanyalah khalifah yang bertugas menjalankan hukum-Nya
di muka bumi. Konsep ini menolak ide kedaulatan rakyat dalam pengertian
sekuler dan menggantinya dengan sistem politik yang berlandaskan syariat
Islam. Pemikiran Maududi memberikan alternatif ideologis terhadap model
negara Barat dan menjadi rujukan penting dalam perumusan wacana Islamisasi
negara di Pakistan, terutama pada masa pemerintahan Jenderal Zia ul-Hagq.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pemikiran Politik Islam
Sayyid Abul A’la Maududi dan Pengaruhnya di Pakistan merupakan fenomena
historis dan ideologis yang kompleks, yang lahir dari pergulatan antara Islam,
modernitas, dan nasionalisme. Peran Sayyid Abul A’la Maududi dalam gerakan
ini sangat siginfikan, baik sebagai pemikir maupun sebagai aktivis politik.
Kajian terhadap pemikiran Islam di Pakistan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang hubungan antara agama dan politik dalam Sejarah
Islam modern, serta relevansinya bagi perkembangan pemikiran Islam

kontemporer.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,
maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: Pertama, kajian
mengenai Pemikiran Politik Islam Sayyid Abul A’la Maududi dan Pengaruhnya

di Pakistan masih sangat terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian
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ini masih terbatas pada aspek historis dan pemikiran tokoh, sehingga penelitian
selanjutnya dapat memperluas kajian pada dimensi sosiologis, antropologis,
maupun perbandingan dengan gerakan revivalisme Islam di negara-negara lain,
seperti Mesir, Iran, atau Indonesia. Dengan demikian, pemahaman terhadap
dinamika gerakan Islam modern akan menjadi lebih komprehensif.

Kedua, bagi mahasiswa Sejarah Peradaban Islam, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi awal dalam memahami hubungan antara
Islam dan politik di dunia Islam modern. Mahasiswa diharapkan tidak hanya
melihat gerakan pemikiran Islam sebagai fenomena ideologis semata, tetapi
juga sebagai produk sejarah yang dipengaruhi oleh konteks sosial, politik, dan
budaya tertentu.

Ketiga, bagi masyarakat dan pemerhati isu keislaman, pemikiran Sayyid
Abul A’la Maududi hendaknya dipahami secara proporsional dan kontekstual.
Gagasan-gagasan Maududi lahir dari situasi sosial-politik Pakistan pada abad
ke-20, sehingga penerapannya di konteks lain perlu mempertimbangkan
perbedaan sejarah, budaya, dan sistem politik. Pemikiran Islam politik
seharusnya menjadi sarana untuk mewujudkan keadilan, dan persatuan umat,

bukan alat untuk memperdalam konflik.
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